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Abstract: This study examines writing and discussion techniques for fifth grade subjects in MI 

Miftahul Ulum. The aim is to present the method of learning subjects in the classroom. The 

research method used is descriptive qualitative with data analysis, data collection is done by 

means of observation, interviews, and documentation. “Data analysis is centered on 

understanding how students use knowledge and writing in their ad texts. By using the Point 

Counter Point method, students can better understand the information they are learning. This 

leads to increased participation and more dialogue among students. The results of this study 

revealed that the use of the PCP method improved memory, motor and perceptual 

development in students. Moreover, it is shown to be helpful in improving communication, 

reasoning, and perception among students. The PCP method uses four aspects of writing, each 

with an indicator consisting of multiple averages. These aspects include motor skills by 86.2%, 

behavioral traits by 93.1%, perception by 88.5%, and memory by 86.3%. When calculating the 

overall score for this indicator, the PCP method is considered one of the most effective ways 

to learn. 

Keywords:  Writing skills, PCP method, Advertising learning 

Abstrak: Penelitian ini mengkaji teknik menulis dan diskusi mata pelajaran kelas V di MI Miftahul 

Ulum. Tujuannya adalah untuk menyajikan metode pembelajaran di kelas. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan analisis data, pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data berpusat pada 

pemahaman bagaimana siswa menggunakan pengetahuan dan tulisan dalam teks iklan 

mereka. Dengan menggunakan metode Point Counter Point, siswa dapat lebih memahami 

informasi yang dipelajarinya. Ini mengarah pada peningkatan partisipasi dan lebih banyak 

dialog di antara siswa. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan metode PCP 

meningkatkan memori, motorik dan perkembangan persepsi pada siswa. Selain itu, terbukti 

membantu dalam meningkatkan komunikasi, penalaran, dan persepsi di antara siswa. Metode 

PCP menggunakan empat aspek penulisan, masing-masing dengan indikator yang terdiri dari 

banyak rata-rata. Aspek-aspek tersebut meliputi keterampilan motorik sebesar 86,2%, sifat 

perilaku sebesar 93,1%, persepsi sebesar 88,5%, dan memori sebesar 86,3%. Saat menghitung 

skor keseluruhan untuk indikator ini, metode PCP dianggap sebagai salah satu cara paling 

efektif untuk belajar. 

 

Kata Kunci :   Keterampilan menulis, Metode PCP, Pembelajaran iklan 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara berkembang, kemajuan Indonesia secara teratur 

menarik perhatian. Sejak usia dini, anak-anak di Indonesia harus mendapatkan 

pendidikan formal untuk mempersiapkan diri menghadapi banyak tantangan yang akan 

mereka hadapi sebagai orang dewasa. Hal ini karena mengetahui bagaimana berhasil 

menavigasi rintangan hidup sekarang penting dalam setiap budaya. Diharapkan proses 

yang ketat ini akan membantu anak-anak menemukan diri mereka yang sebenarnya dan 

membantu mereka bergerak ke masa depan. Pemerintah Indonesia terus memperbarui 

sistem pendidikan sekolah dengan meningkatkan semua aspek pendidikan. Perubahan 

ini juga mempengaruhi kebiasaan dan persepsi kehidupan sehari-hari. Dengan terus 

meningkatkan pendidikan, negara mampu mengatasi setiap masalah melalui pendidikan. 

Menurut (Widyanto & Wahyuni, 2020) Sebuah rencana pembelajaran yang dibuat oleh 

guru membutuhkan perhatian penuh mereka. Setiap individu siswa membutuhkan 

kepribadian dan pola pikir yang unik. Tanpa membuat rencana pembelajaran, tidak 

mungkin merencanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. Saat membuat rencana, 

guru harus memperhatikan keadaan setiap siswa. Karena pola pikir dan karakter siswa 

yang satu tidak bisa disamaratakan dengan siswa yang lain. Pendidikan yang lebih efektif 

memerlukan penetapan tujuan pembelajaran yang spesifik berdasarkan minat siswa. 

Kemudian, guru harus menciptakan lingkungan belajar yang terorganisir dengan tujuan 

yang jelas. Dengan cara ini siswa dapat fokus pada pengembangan kepercayaan diri dan 

potensi batin mereka. Selain itu, ini membantu mereka mencapai kesuksesan saat 

mereka di sekolah. 

Pendidikan merupakan upaya terstruktur untuk mengembangkan potensi masyarakat. 

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang mengikuti metode, teori, dan gagasan baru 

dalam menciptakan pelajaran baru. Guru memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

kemajuan dan peningkatan pendidikan. Mereka dituntut untuk selalu up to date dengan 

ide-ide dan teori-teori baru dalam pendidikan. Guru menggunakan berbagai teknik dalam 

pelajaran mereka untuk membantu belajar siswa. Banyak dari teknik ini melibatkan materi 

yang spesifik untuk usia dan tingkat kemampuan masing-masing pelajar. Praktik umum 

lainnya melibatkan sikap mengajar melalui lingkungan sekolah. Sikap tersebut dapat 

diubah dan dibentuk oleh siswa.  

Pembelajaran yang efektif dan terarah membutuhkan pengajaran yang efektif. 

Kemahiran seorang guru dengan metode pembelajaran mempengaruhi baik siswa 

maupun guru. Siswa dapat mengubah cara mereka belajar berkat metode pembelajaran 

sekaligus mengubah proses belajar mereka berkat guru yang menggunakan metode 

tersebut. Guru dan siswa berperan penting dalam keberhasilan suatu proses 

pembelajaran. Setiap tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa bergantung pada 

kemampuan mereka untuk fokus di bawah pengawasan yang cermat dari guru mereka. 

Jika seorang guru dapat menciptakan suasana kelas yang tenang dan bebas stres, siswa 

akan dapat belajar tanpa tekanan atau gangguan. Hal ini membantu menjaga konsentrasi 

siswa selama proses pembelajaran dan menghasilkan pencapaian tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan oleh guru. Setelah dilakukan evaluasi, hasil karya siswa dapat digunakan 

untuk menentukan nilai yang diperoleh dari sekolahnya.  

Anak-anak kelas atas belajar secara berbeda dari masalah yang mereka hadapi. 

Dengan meneliti, berlatih, menyelidiki, dan membandingkan masalah bersama-sama, 

mereka mengembangkan kecerdasan mereka. Guru di kelas ini perlu fleksibel dan 

berpengetahuan untuk mengarahkan siswa ke arah rasa ingin tahu mereka. Anak-anak 

kelas atas cenderung mengalami kemajuan dalam usia seiring dengan kemajuan mereka 

melalui pendidikan mereka. Siswa perlu memahami materi yang terdapat dalam 
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pelajaran bahasa Indonesia selain mempelajari bahasa itu sendiri. Pelajaran ini 

membahas keterampilan bahasa dasar. Komunikasi ide yang tepat dimulai dengan 

pemahaman dasar tentang bahasa. Setelah siswa menguasai dasar-dasar, mereka dapat 

mengekspresikan diri secara lisan atau tertulis. Menurut (Farhrohman, 2017) Bahasa 

Indonesia adalah bahasa kunci untuk menyerap pelajaran sains dan teknologi. Saat ini, 

penguasaan dan pengembangannya oleh siswa di sekolah-sekolah di seluruh tanah air 

menjadi batu loncatan untuk sukses di berbagai bidang. Empat bidang studi utama harus 

dimasukkan ke dalam hari sekolah setiap siswa. Ini termasuk berbicara, mendengarkan, 

membaca dan menulis dalam bahasa Indonesia.  

Untuk meningkatkan keterampilan menulis mereka, siswa perlu memahami betapa 

pentingnya pemahaman mereka tentang bahasa. Ini karena itu membantu mereka 

mempelajari aspek-aspek penting lainnya dari bahasa. Menurut Nafiah (dalam Rinawati 

et al., 2020) Menulis membutuhkan beberapa langkah. Meskipun proses menulis 

bervariasi dari orang ke orang, proses selalu melibatkan menuangkan pikiran ke dalam 

format tertulis. Membuat sistem yang lengkap mengharuskan siswa untuk 

mempertimbangkan beberapa faktor saat menulis. Penggunaan kata yang salah dalam 

kalimat yang tepat, pemilihan kata yang sesuai dengan makna dan gaya bahasa yang 

dimaksudkan dan penggunaan struktur bahasa yang tepat semuanya perlu 

dipertimbangkan. 

Saya telah mengumpulkan informasi dari guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

V dan guru kelas MI Miftahul Ulum melalui wawancara. Menjadi jelas bahwa siswa 

memiliki sedikit motivasi untuk menuliskan pemikiran atau pendapat mereka; sebaliknya, 

mereka lebih suka mengucapkannya dengan keras. Hal ini menunjukkan bahwa 

kurangnya motivasi dan kebiasaan mereka tidak lepas dari perannya sebagai guru. Guru 

perlu terus-menerus memunculkan ide-ide baru untuk meningkatkan pendidikan siswa. 

Jika siswa berjuang untuk memahami materi yang diajarkan, atau memiliki perhatian atau 

konsentrasi yang buruk, guru perlu menemukan cara untuk memperbaiki masalah ini. 

Karena mengajar tidak mudah, banyak guru secara teratur bekerja keras untuk 

mengatasi masalah ini.  

Ketika materi pembelajaran dijelaskan oleh guru yang berpusat pada model 

pengajaran konvensional, siswa menerima rasa monoton dan kebosanan. Hal ini 

membuat mereka sulit untuk memahami materi, bahkan ketika menulis iklan. Siswa juga 

mengalami kesulitan dengan kosakata bahasa Indonesia dan struktur kalimat. Selain itu, 

diskusi tidak terlalu interaktif dan kurang fokus. Hal ini membuat siswa sulit untuk tetap 

fokus selama proses pembelajaran. Guru perlu mengubah cara mereka mengajar yang 

biasanya menjadi metode yang menurut siswa lebih menarik sehingga mereka berani 

mengungkapkan pendapat dan ide mereka. Melakukannya membuat pengamatan siswa 

sehari-hari menjadi ekspresi nyata dari pikiran dan imajinasi mereka. Hal ini mendorong 

mereka untuk lebih mengembangkan ide-ide baru.  

Siswa harus efektif menyuarakan pendapat untuk memecahkan suatu masalah yang 

dihadapinya. Ini mengembangkan pola pikir mereka, yang memungkinkan mereka untuk 

melatih keterampilan menulis seperti menulis teks iklan. Cara lain yang bisa diterapkan 

adalah menggunakan metode PCP (Point Counter Point) saat menulis teks iklan. Ini 

berguna untuk melatih keterampilan menulis karena melibatkan keseimbangan Titik A 

dan Titik B. 

Menurut (Rokhimawan, M. A., & Leli, 2019) Dengan harapan dapat memicu diskusi 

dan mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam, data mining Point Counter Point 

digunakan. Siswa yang menggunakan metode PCP belajar untuk memahami informasi 

dan lebih mempertanyakan keyakinan mereka. Dengan menyuarakan pendapat mereka 
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dalam diskusi kelas, mereka menjadi lebih terlibat. 

Dalam penelitian (Fradisa, L. Primal, D. Gustira, 2022) yang berjudul “Analisis 

Keterampilan Menulis Iklan menggunakan Metode Point Counter Point Siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah 10  Palembang” Siswa mempelajari dan memahami metode Point 

Counter Point yang digunakan dalam iklan ini lebih baik melalui penggunaannya dalam 

proses penulisan. Ini mengarah pada peningkatan interaktivitas dan minat pada materi 

pembelajaran, yang memotivasi mereka untuk menjadi pembelajar yang lebih aktif. 

Selanjutnya, penelitian dari (Muhibbin et al., 2021) yang berjudul “Implementasi Media 

Audio Visual untuk Meningkatkan Critical Thinking Siswa menggunakan Strategi Point 

Counter Point” Data menunjukkan bahwa pedagogi Point Counter Point meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa berkat materi visual dan audio. 54,5% siswa yang diuji 

sebelum dan sesudah penggunaan materi ini di kelas menunjukkan peningkatan yang 

substansial. Hal ini ditunjukkan oleh 81,6% siswa yang diuji setelah menggunakan materi 

tersebut. 

(Shobirin, 2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Driil Practice 

untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Iklan pada Siswa Kelas V SDN Bendo” 

Pengamatan tahunan terhadap kemampuan menulis siswa kelas 5 diperlukan untuk 

menentukan rata-rata yang konsisten. Siklus dimulai dengan rata-rata aspek afektif 2,32, 

yang kemudian meningkat menjadi 7,44 untuk siklus I, dan 16,74 untuk siklus II. Tren ini 

berlanjut sepanjang setiap tahun pengamatan berikutnya. Data ini melengkapi penelitian 

sebelumnya dari beberapa penelitian yang meneliti perbedaan siswa dalam metode PCP 

menulis teks iklan. Hasil ini berkorelasi dengan bidang studi seperti pemahaman 

membaca dan keterampilan berpikir kritis. Untuk memahami bagaimana penelitian dan 

teori-teori sebelumnya berhubungan dengan kondisi pembelajaran penelitian ini, maka 

perlu mengkaji teori-teori di balik beberapa penelitian lain. Setelah melakukan ini, peneliti 

lebih fokus pada metode Point Counter Point untuk mengajar siswa bagaimana menulis 

potongan iklan karena guru kelas V mengamati beberapa siswa berjuang dengan menulis 

dengan benar. 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif. Sugiyono (dalam 

Fradisa, L. Primal, D. Gustira, 2022) Peneliti adalah instrumen kunci dalam metode 

penelitian kualitatif. Metode ini menggunakan postpositivisme sebagai filosofi dan 

sengaja mengumpulkan data melalui pendekatan triangulasi (gabungan), Analisis data 

bersifat kualitatif dan induktif, dengan penekanan pada pemahaman hasil daripada 

generalisasi. Untuk alasan ini, peneliti mempelajari kemampuan menulis siswa untuk teks 

iklan mereka.  

Pada semester gasal 2022/23, penelitian dilakukan di MI Miftahul Ulum Jl. Jawar 

Sumberejo Pakal Surabaya. Penelitian ini berlangsung pada tahun ajaran yang memiliki 

semester yang berbeda. Penelitian ini melibatkan 11 siswa kelas V MI Miftahul Ulum. 

Semua siswa perempuan, dan tiga laki-laki. Tujuan dari proyek ini adalah untuk 

mengumpulkan data yang akan dianalisis oleh pihak ketiga. Guru dan siswa kelas V 

bekerja sama dengan peneliti untuk mengumpulkan data tentang keterampilan menulis 

dan teks. Hal ini agar setiap kesenjangan data dapat diisi dan hasil analisis dapat 

dimaksimalkan.  

Penelitian ini melibatkan pengumpulan informasi dari siswa melalui teks yang 

diperoleh yang mereka buat. Peneliti menggunakan observasi, wawancara dan metode 

pengumpulan data lainnya untuk mengumpulkan informasi. Mereka mulai dengan 

mengamati siswa saat mereka belajar menulis teks iklan. Dari sana, mereka 

mewawancarai siswa untuk mempelajari lebih lanjut tentang proses penilaian dan diakhiri 
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dengan dokumentasi proses. Wawancara dilakukan dengan siswa dan guru dari Kelas V 

untuk mengetahui informasi tentang keterampilan menulis mereka. Selain itu, wawancara 

dilakukan dengan guru dan siswa kelas V untuk mengumpulkan informasi tentang hasil 

belajar siswa yang dibuat sebagai teks iklan. Setelah mengumpulkan semua dokumen, 

penjaga catatan dipekerjakan untuk melestarikannya untuk penggunaan di masa 

mendatang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mempelajari metode Point Counter Point dalam menulis teks iklan untuk mata 

pelajaran bahasa Indonesia, MI Miftahul Ulum Sumberejo Jawar melakukan penelitian 

antara tanggal 24 dan 31 Oktober 2022. Sebelum penelitian ini, peneliti harus 

menyiapkan instrumen khusus untuk wawancara dengan guru dan siswa dari kelas V di 

MI Miftahul Ulum Jawar Sumberejo. Mereka juga menggunakan koran sebagai bahan 

diskusi selama penelitian. Hal ini untuk membantu penelitian berjalan dengan lancar 

tanpa hambatan. Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, termasuk 

wawancara, observasi dan dokumentasi, untuk menganalisis hasil penelitian mereka. 

Diantaranya penelitian yang dilakukan di kelas V MI Miftahul Ulum dimana guru 

menggunakan metode Point Counter Point dengan materi teks iklan untuk pelajaran 

bahasa Indonesia. Selama tahap penelitian, peneliti mengamati secara langsung 

bagaimana siswa belajar melalui proses tersebut.  

Teknik observasi dimulai dengan guru menyampaikan materi tertulis yang berkaitan 

dengan menulis teks iklan. Ini diikuti oleh siswa mendiskusikan materi dengan guru 

mereka untuk membuat teks iklan baru. Untuk membuktikan proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung, peneliti perlu menampilkan peran vital mereka melalui gambar ini. 

Peneliti memiliki peran penting dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung; 

Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan observasi ini agar peneliti bisa belajar langsung 

tentang metode penulisan dan teks iklan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dan peneliti membantu 

dalam proses pembelajaran. 

 

Dengan menggunakan metode PCP, siswa belajar menggunakan keterampilan teks 

dan menulis dengan benar dengan menilai kemampuan motorik, perilaku, persepsi, dan 

memori mereka. Penelitian ini menggunakan dokumentasi untuk menganalisis hasil dari 

penilaian tersebut. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Keterampilan Menulis Teks Iklan 

No Nama Siswa 
Aspek Penilaian Nilai 

Motorik Perilaku Persepsi Memori Jumlah Ket. 

1. ARS 3 3 4 3 13 A 

2. AQA 3 4 4 3 14 A 

3. IO 3 4 3 4 14 A 

4. IINR 4 4 3 4 15 A 

5. LI 4 4 3 4 15 A 



ISSN: 2721-0413 (Print), ISSN: 2745-5505 (Online)  

 

 

Bale Aksara: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 
Vol. 03, No. 02, September, 2022, pp. 065 -072 
 

Nadhiroh, Umam 

  

70 | P a g e  

 

No Nama Siswa 
Aspek Penilaian Nilai 

Motorik Perilaku Persepsi Memori Jumlah Ket. 

6. SHE 2 4 3 3 12 B 

7. QPS 4 4 3 4 15 A 

8. RS 2 3 4 3 12 B 

9. SSM 4 4 4 4 16 A 

10. ZRTN 4 4 4 3 15 A 

11. KDB 2 3 4 3 12 B 

Sumber: (Rokhimah et al., 2021) dimodifikasi 

 

Keterangan :  

Jumlah nilai 13 – 16 = Baik Sekali (A) 

Jumlah nilai 9 – 12 = Baik (B) 

Jumlah nilai 5 – 8 = Cukup (C) 

Jumlah nilai 1 – 4 = Kurang (D) 

 

a. Aspek Motorik 

Penilaian keterampilan menulis dan berbicara teks pada aspek motorik siswa kelas 

V meliputi beberapa indikator. Beberapa indikator tersebut adalah pemilihan kosakata 

yang tepat, menghubungkan kalimat satu sama lain, dan menyediakan penulisan teks 

yang rapi. Penilaian aspek motorik tersebut memiliki tingkat akurasi 86,2% secara 

keseluruhan. Berikut perincian penilaian pada aspek motorik sebanyak 45,4 % atau 5 

peserta didik yang memperoleh poin 4, sebanyak 20,4% atau 3 peserta didik yang 

memperoleh poin 3, dan sebanyak 20,4% atau 3 peserta didik yang memperoleh poin 2. 

Karena penilaian pada aspek motorik terus menjadi fokus pendidik, banyak pendidik 

masih menghadapi siswa yang berjuang untuk menyusun kalimat atau kosa kata yang 

akurat. Hal ini menyulitkan peneliti untuk menganalisis unsur-unsur tersebut dan 

merangkai kalimat oleh siswa. Beberapa peserta didik juga merasa kesulitan untuk 

menghubungkan kalimat atau mengekspresikan diri secara jelas dengan tulisan. 

b. Aspek Perilaku 

Siswa kelas lima dievaluasi pada keterampilan menulis dan teks perilaku mereka 

melalui empat kategori. Yaitu: belajar fokus, mudah teralihkan, menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu dan antusias saat berpartisipasi dalam diskusi. Selain itu, 93,1% penilaian 

yang berfokus pada keterampilan ini dianggap berhasil. Berikut perincian penilaian pada 

aspek perilaku sebanyak 72,7% atau 8 peserta didik yang memperoleh poin 4, sebanyak 

20,4% atau 3 peserta didik yang memperoleh poin 3. Indikator yang berbeda dari 

keadaan perilaku siswa dapat dilihat selama proses pembelajaran berlangsung. Indikator 

yang fokus pada penulisan teks iklan dan yang mudah teralihkan sering terjadi. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa siswa perlu belajar bagaimana melakukan tugas-tugas 

tertentu saat mereka masih melakukannya. Saat menulis konten atau iklan, sebaiknya 

guru menggunakan metode Point Counter Point agar pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan daripada membosankan dan membosankan. Hal ini dikarenakan siswa 

sering kehilangan fokus saat belajar. 

Tugas harus diselesaikan tepat waktu untuk mendapatkan poin. Mengumpulkan 

tugas siswa dengan benar menghasilkan 4 poin; tugas terlambat mendapatkan 3 atau 2 

poin”. Sebagian besar siswa yang memperoleh 3 dan 4 poin adalah mereka yang 

mengumpulkan tugas lebih awal karena belajar. Karena kejadian di masa depan seperti 

ini membutuhkan komunikasi yang berkelanjutan antara siswa dan guru, ini adalah 

keniscayaan. 
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c. Aspek Persepsi 

Selain komponen penilaian lainnya, siswa kelas V mengevaluasi keterampilan 

menulis teks iklan mereka dengan menilai pemahaman mereka tentang kata-kata yang 

dijelaskan oleh guru dan kemampuan mereka untuk mengungkapkan pendapat. 

Penilaian tersebut berisi indikator seperti inversi kosakata dan penggunaan penjelasan 

yang benar. Setiap indikator mendapat peringkat dari 1 hingga 4, dengan 1 sebagai yang 

terendah dan 4 sebagai yang tertinggi. Secara keseluruhan, 54,5% atau 6 siswa 

menerima 4 poin, 34% atau 5 siswa menerima 3 poin, sehingga nilai keseluruhan yang 

diperoleh mencapai  88,5% untuk penilaian aspek persepsi. Siswa dapat mengkonfirmasi 

penguasaan kosakata melalui kuis yang diberikan oleh guru mereka. Selain itu, mereka 

dapat memverifikasi pemahaman mereka tentang kata-kata dengan tes lisan yang 

diberikan oleh guru mereka. 

d. Aspek Memori 

Siswa kelas V diuji kemampuan ingatan mereka baik dalam teks tertulis maupun lisan. 

Penilaian persepsi mereka meliputi 45,4% siswa yang mendapat nilai 4 sebanyak 5 siswa 

dan 40,9% yang mendapat nilai 3 atau sebanyak 6 siswa. Beberapa indikator dinilai 

melalui penilaian penulisan dan penggunaan teks dalam aspek memori. Ini termasuk: 

mengingat huruf dengan sempurna; mengingat tanda baca; dan menulis semua huruf 

dengan benar. Setelah meninjau hasil ini, 86,3% dari semua indikator menilai 

kemampuan memori siswa secara keseluruhan. Saat ini, peneliti telah menyelesaikan 

penilaian aspek memori yang berkaitan dengan menulis surat. Mereka menemukan 

bahwa siswa dapat menulis kata-kata yang disusun menjadi kalimat tetapi tidak 

menyelesaikan huruf-hurufnya. Selain itu, mereka tidak menggunakan tanda baca 

dengan benar dalam tulisan mereka. Secara khusus, penelitian menunjukkan bahwa 

siswa akan menulis tanda seru di akhir kalimat, bukan titik. Bukti ini menunjukkan bahwa 

siswa lupa apa yang ingin mereka tulis sebelum benar-benar menulis setiap huruf. 

Selanjutnya Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data tentang metode Point 

Counter Point untuk menulis esai. Metode ini menggunakan counterpoints untuk 

membuat argumen, sehingga peneliti menggunakan teknik wawancara untuk 

mendapatkan data tentang hal itu. Setelah menganalisis sampel tulisan siswa kelas lima, 

peneliti melakukan wawancara dengan guru dan siswa kelas lima. Wawancara ini 

difokuskan pada pengumpulan informasi tentang hasil dan pendalaman lebih lanjut 

penggunaan metode PCP untuk pengajaran melalui Point Counter Point. 

KESIMPULAN 

Hasil analisis penelitian yang dilakukan dan didokumentasikan dalam teks terlampir 

mengungkapkan bahwa siswa yang menggunakan metode PCP Point Counter Point  saat 

menulis teks iklan dan materi iklan pembelajaran bahasa Indonesia tema 3 makanan 

sehat Subtema 3 meningkatkan motivasi belajar mereka. Siswa lebih agresif 

mempertahankan poin mereka, mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang 

materi yang mereka pelajari. Selain itu, beberapa siswa mampu membuat iklan tertulis 

sesuai dengan kriteria seperti motorik, perilaku, persepsi dan memori. Dari masing-

masing aspek tersebut terdapat beberapa indikator didalamnya dan rata-rata nilai yang 

diperoleh dari keriteria penulisan, yakni aspek motorik 86,2%, aspek perilaku 93,1%, 

aspek persepsi 88,5%, dan aspek memori 86,3%. 
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